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Study Komparatif Enterprise Architecture pada Tiga Negara 








Pada Waseda University International e-Government Ranking, diumumkan pada tahun 2017 negara Singapura, 
Denmark dan USA menempati urutan pertama, kedua dan ketiga dalam implementasi e-government. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan analisis komparatif dari implementasi e-government Enterprise Architecture di 
SIngapura, Denmark dan USA berdasarkan atribut sekunder. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah 
peninjauan literatur tentang kerangka kerja TOGAF, menentukan perbandingan atribut, analisis implementasi EA 
di masing-masing negara dan melakukan perbandingan EA dari tiga negara. Kerangka EA di Korea dan Singapura 
berbeda. EA di Korea lebih menekankan pada efisiensi dan kualitas layanan. EA di Singapura lebih menekankan 
pada kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. Indonesia mencoba untuk mewujudkan Indonesia Digital di 
mana semua kabupaten / kota akan menerapkan e-government. 
 
Kata Kunci : Comparative Study, E-Government, Enterprise Architecture, TOGAF 
 
1. Pendahuluan 
Enterprise Architecture (EA) adalah kesatuan prinsip, metode dan model yang digunakan dalam 
perancangan dan realisasi struktur organisasi, proses bisnis, sistem informasi dan infrastruktur suatu 
perusahaan. EA menguraikan esensi bisnis dan evolusi teknologi informasi. Ada beberapa peran EA. 
Peran pertama adalah memberikan gambaran tentang bagaimana teknologi informasi dapat mendukung 
perusahaan dalam mencapai visi dan misi strategi bisnis. Peran kedua adalah memberikan kesempatan 
bagi perusahaan untuk menjalankan bisnis yang lebih baik. Peran ketiga adalah untuk mendukung strategi 
bisnis yang terus berkembang, peran keempat adalah mengarahkan dan memotivasi pengembangan 
kegiatan teknologi informasi [2]. 
Dengan Waseda University International e-Government Ranking, diumumkan pada tahun 2017 
negara Singapura, Denmark dan USA menempati urutan pertama, kedua dan ketiga dalam implementasi 
e-Government [3]. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif dari implementasi e-
government Enterprise Architecture di Singapura, Denmark dan USA berdasarkan atribut sekunder. 
Selain itu, akan diketahui kelebihan dari penerapan EA di Singapura dan Denmar sehingga kedua negara 




Metode Pengembangan Arsitektur TOGAF [ADM] memberikan gambaran tentang cara membuat EA dari 
organisasi tertentu sesuai dengan kebutuhan bisnis. TOGAF adalah ruang lingkup penerapan produk dan 
layanan yang berada dalam domain bisnis dan industri, infrastruktur teknis berdasarkan blok bangunan 
sistem terbuka, termasuk definisi arsitektur proses bisnis EA, arsitektur aplikasi, arsitektur data, dan 
arsitektur teknologi [2] . Fase metode pengembangan EA menggunakan kerangka TOGAF adalah sebagai 
berikut: Preliminary: Kerangka dan Prinsip, Visi Arsitektur, Arsitektur Bisnis, Arsitektur Sistem 
Informasi (dibentuk dari Arsitektur Data dan Arsitektur Aplikasi),Arsitektur Teknologi, Peluang & 
Solusi, Perencanaan Migrasi, Tata Kelola dan Manajemen Perubahan Implementasi Arsitektur [2]. 
TOGAF arsitektur memiliki tiga bagian utama dari Arsitektur Bisnis EA, Arsitektur Sistem Informasi dan 
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Arsitektur Teknologi. Perbandingan E-Government EA berdasarkan tiga jenis arsitektur yang telah 
dibahas dalam penelitian sebelumnya. Studi saat ini melakukan perbandingan EA berdasarkan atribut 
selain dari tiga atribut. 
 
2. Research Metode 
Untuk melaksanakan penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan penelitian sebagai berikut : 
a) Review of the literature 
Untuk melakukan tinjauan pustaka dapat mengambil beberapa sumber daya. Informasi yang dikumpulkan 
dari beberapa sumber, yaitu: buku-buku yang membahas EA, artikel penelitian yang dapat diunduh dari 
internet, situs resmi pemerintah masing-masing negara dan situs lain yang memuat informasi tentang 
implementasi EA, brosur penerapan EA. 
b) Tentukan atribut sekunder untuk membandingkan EA 
Pada tahap ini studi akan terkait dengan salah satu kerangka EA yang saat ini banyak digunakan adalah 
TOGAF. Dengan meninjau tahapan persiapan EA akan dapat mengetahui atribut sekunder dari EA. 
Atribut sekunder yang akan digunakan untuk membandingkan EA dari tiga negara. 
c) Analisis implementasi EA di masing-masing negara 
Pada tahap ini, implementasi EA akan dianalisis di masing-masing negara berdasarkan atribut sekunder. 
d) Analisis komparatif dari implementasi EA ketiga negara 
Pada tahap ini akan dianalisis perbandingan implementasi EA antara ketiga negara berdasarkan atribut 
sekunder langkah demi langkah. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Identifikasi Atribut Sekunder 
Berdasarkan kerangka kerja TOGAF ada sembilan tahap pengembangan implementasi EA. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan pada perbandingan ketiga arsitektur yaitu arsitektur bisnis, 
arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Atribut yang akan digunakan dalam studi komparatif 
ini adalah pendahuluan (kerangka dan prinsip), visi arsitektur, peluang dan solusi, perencanaan migrasi, 
tata kelola implementasi, dan arsitektur manajemen perubahan. 
 
1. EA Implementation in Singapore 
A. Pendahuluan: kerangka dan prinsip 
EA Pemerintahan terdiri dari empat arsitektur utama seperti arsitektur bisnis, arsitektur informasi, 
arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknis. Arsitektur lain yang diperlukan untuk mendukung EA 
Pemerintah seperti tata kelola EA, proses EA, praktik, teknik dan prinsip, metodologi EA, model dan 
standar. 
B. Visi Arsitektur 
Visi E-G ov Pemerintah Singapura adalah "Menjadi Pemerintah Kolaboratif yang Berkreasi 
Bersama dan Terhubung dengan Rakyat Kami”[4]. 
C. Peluang & Solusi 
E-Gov memiliki tiga tren utama yang dihadapi pemerintah adalah: i) Kemajuan dalam TIK sehingga 
memungkinkan konektivitas yang belum pernah terjadi sebelumnya, ii) Meningkatkan isu-isu multi-
faceted dan dinamika, iii) masyarakat memiliki pendidikan dan informasi yang lebih baik[4]. 
D. Perencanaan Migrasi 
eGov2015 (2011-2015). Penggalang Program e-Government Singapura 2011-2015 (atau eGov2015) 
mengantar era baru, di mana pemerintah bertujuan untuk beralih dari pendekatan "Pemerintah-ke-Anda" 
ke "Pemerintah-dengan-Anda" dalam pengiriman e - layanan pemerintah. Tujuannya adalah untuk 
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memfasilitasi pembentukan kerjasama dan interaksi antara pemerintah, masyarakat dan sektor swasta 
untuk mencapai penciptaan nilai yang lebih besar bagi Singapura dan masyarakat[5]. 
E. Implementation Governance 
Implementasi E-Government melibatkan tiga pihak sebagai berikut: Kementerian Keuangan (Depkeu), 
Otoritas Pengembangan Infocomm (IDA), dan Badan CIO. Departemen Keuangan (Depkeu). Departemen 
Keuangan sebagai pemilik e-Government. sebagai pemilik, MOF menetapkan arah kebijakan 
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pemerintahan, menyediakan pendanaan 
untuk program dan proyek e-Government, memimpin inisiatif TIK pemerintah secara keseluruhan[5]. 
Infocomm Development Authority (IDA). IDA bertindak sebagai Pejabat Tinggi Informasi Pemerintah. 
Peran IDA adalah menyediakan saran teknologi, menyiapkan rencana induk dan jasa manajemen proyek 
untuk lembaga pemerintah dan Departemen Keuangan, program identifikasi dan rancangan dan proyek e-
Gov, pengembangan terdorong dan implementasi program dan proyek e-Gov[5]. 
F. Arsitektur Manajemen Perubahan 
Perubahan manajemen dilakukan yang terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu a) proses rekayasa ulang 
upaya intra-pemerintah untuk menciptakan pemerintahan yang efisien, responsif dan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga b) rekayasa ulang pemerintah antarproyek dalam upaya untuk mewujudkan 
pemerintahan yang efisien, peningkatan kerja sama dan tanpa batas c) rekayasa ulang teknologi, proses, 
keterampilan dan pola pikir warisan[6]. 
 
1. EA Implemetation in Danmark 
A. Pendahuluan: kerangka dan prinsip 
National enterprise architectures (NEA) menjanjikan untuk mengisi kesenjangan antara kebijakan dan 
implementasi. NEA tertanam dalam lingkungan kelembagaan yang terdiri dari pemain aktif yang mampu 
menanggapi inisiatif arsitektur strategis dan inovatif, yang mungkin mempersulit adopsi NEA[7]. 
Denmark adalah pelopor Eropa dalam penggunaan NEA. Tantangan umum untuk proyek pemerintah 
Denmark adalah restrukturisasi tanggung jawab utama di berbagai tingkat pemerintahan dan 
meningkatkan kerja sama antar lembaga independen[7]. 
Model proses NEA berhubungan dengan prinsip-prinsip non-wajib dan pemilihan standar. Dalam kertas 
putih NEA yang diterbitkan pada 2003 terdiri dari lima kategori prinsip disarankan: interoperabilitas, 

















B. Visi Arsitektur 
 
 Jurnal Sistem Informasi (JSI), VOL.10, NO.2, Oktober 2018 
 ISSN Print : 2085-1588  
ISSN Online :2355-4614  
http://ejournal2.unsri.ac.id/index.php/jsi/index 




Visi utama untuk upaya NEA Denmark dirumuskan dalam Buku Putih pada tahun 2003 . Rekomendasi 
utama dari kertas putih adalah bahwa sektor publik harus mengambil tanggung jawab yang lebih aktif 
untuk arsitektur perusahaannya sendiri, kerangka kerja arsitektur perusahaan umum harus ditetapkan 
untuk perencanaan sistem TI sektor publik dan memastikan interoperabilitas dan harus ada upaya bersama 
untuk berbagi pengetahuan di antara agensi[8]. 
C. Peluang dan Solusi 
bertanggung jawab atas kerangka interoperabilitas ini dan membuat rekomendasi tentang 609 standar, 
spesifikasi, dan teknologi yang dipilih yang digunakan dalam solusi e-government. Sebagai bagian dari 
kerangka alat pendukung keputusan yang berbeda, mis. untuk standar multimedia diterbitkan secara 
dinamis[7]. 
D. Perencanaan Migrasi 
Model tata kelola terdesentralisasi ini didorong oleh insentif juga jelas dalam temuan kami di mana 
masing-masing kota menggambarkan upaya perencanaan EA mereka sebagai relatif independen dari kota 
lain[7]. 
 
E. Implementation Governance 
Karena model tata kelola didasarkan pada insentif daripada undang-undang dan peraturan, implementasi 
NEA di lembaga-lembaga publik Denmark agak terfragmentasi.inisiatif seperti kerangka interoperabilitas 
dan inisiatif baru untuk pengadaan publik hanya terintegrasi secara longgar dengan model NEA yang 
diusulkan yang ditentukan oleh MVTU[7]. 
F. Arsitektur Manajemen Perubahan 
NEA menegaskan bahwa ada kebutuhan untuk perspektif yang lebih luas tentang NEA. Pertanyaannya 
bukan hanya apa NEA, tetapi juga bagaimana NEA digunakan dan diatur dari waktu ke waktu diberikan 
pengaturan kelembagaan. Menganalisis NEA harus mencakup lingkungan kelembagaan, tata kelola dan 
pengambilan NEA dengan mempelajari implementasi[7]. 
 
3. EA Implementation in USA 
A. Pendahuluan : Kerangka dan Prinsip 
Enterprise Architecture (EA) mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan melalui dokumentasi 
dan informasi yang memberikan pandangan abstrak dari suatu perusahaan di berbagai tingkat lingkup dan 
detail. Pendekatan Umum untuk Arsitektur Perusahaan Federal, yang dirilis pada Mei 2012 sebagai 
bagian dari panduan kebijakan dan alat manajemen CIO federal untuk meningkatkan pendekatan bersama 
untuk penyediaan layanan TI, menyajikan pendekatan menyeluruh untuk mengembangkan dan 
menggunakan Arsitektur Perusahaan di Pemerintah Federal[9]. Pendekatan Umum mempromosikan 
peningkatan tingkat efektivitas misi dengan menstandardisasi pengembangan dan penggunaan arsitektur 
di dalam dan di antara Lembaga Federal. Ini termasuk prinsip-prinsip untuk menggunakan EA untuk 
membantu lembaga menghilangkan pemborosan dan duplikasi, meningkatkan layanan bersama, menutup 
kesenjangan kinerja, dan mendorong keterlibatan di antara pemerintah, industri, dan warga negara. 
The Federal Enterprise Architecture Framework v2, menjelaskan seperangkat alat untuk membantu 
perencana pemerintah menerapkan Pendekatan Umum. Pada intinya adalah Consolidated Reference 
Model (CRM), yang melengkapi OMB dan lembaga Federal dengan bahasa umum dan kerangka kerja 
untuk menggambarkan dan menganalisis investasi. Ini terdiri dari satu set "referensi model" yang saling 
terkait yang menggambarkan enam domain subarsitektur dalam kerangka (Framework)[9]: 
 
• Strategy   
• Business    
• Data    
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• Applications   

















B. Visi Arsitektur 
pemahaman umum tentang kebutuhan berdasarkan Rencana Strategis organisasi, membantu merumuskan 
rekomendasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan memfasilitasi pengembangan rencana tindakan 
yang didasarkan pada pandangan terpadu bukan hanya perencanaan teknologi, tetapi spektrum penuh 
disiplin perencanaan untuk mencakup, tetapi tidak terbatas pada, misi / bisnis, sumber daya TI, modal, 
keamanan, infrastruktur, modal manusia, kinerja, dan perencanaan rekaman[9]. 
C. Peluang dan Solusi 
Perencana memberikan fasilitasi dan integrasi untuk memungkinkan disiplin perencanaan kolaboratif ini, 
dan bekerja dengan spesialis dan ahli pokok dari kelompok-kelompok perencanaan ini untuk merumuskan 
rencana tindakan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan tetapi juga dapat diimplementasikan dalam 
kendala keuangan, politik, dan organisasi. Selain itu, para perencana memainkan peran penting dalam 
kegiatan investasi, implementasi, dan pengukuran kinerja serta keputusan yang dihasilkan dari proses 
perencanaan terpadu ini[9]. 
D. Perencanaan Migrasi 
Arsitek memimpin pengembangan arsitektur dengan menerapkan serangkaian analisis dan metode 
perencanaan dan teknik. Melalui proses ini, perencana bekerja pada masing-masing domain arsitektur 
(strategi, bisnis, data, aplikasi, infrastruktur, dan keamanan) dan menghasilkan artefak untuk menangkap, 
menganalisis, dan memvisualisasikan rencana perubahan. Yang paling penting adalah upaya arsitek untuk 
mensintesis perencanaan menjadi rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dan disetujui oleh sponsor 
dan pemerintahan[9]. 
E. Implementation Governance 
Model Referensi Konsolidasi Kerangka Kerja Arsitektur Perusahaan Federal (FEAF) melengkapi OMB 
dan lembaga Federal dengan bahasa umum dan kerangka kerja untuk menggambarkan dan menganalisis 
investasi. Ini terdiri dari satu set "model referensi" yang saling terkait yang dirancang untuk memfasilitasi 
analisis lintas-instansi dan identifikasi investasi duplikatif, kesenjangan dan peluang untuk kolaborasi di 
dalam dan di seluruh agensi[9]. Secara kolektif, model referensi terdiri dari kerangka kerja untuk 
menggambarkan elemen-elemen penting dari operasi agensi federal dengan cara yang umum dan 
konsisten. Melalui penggunaan FEAF dan kosa kata, portofolio TI dapat dikelola dengan lebih baik dan 
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dimanfaatkan di seluruh pemerintah federal, meningkatkan kolaborasi dan akhirnya mengubah 
pemerintah Federal. 
F. Arsitektur Manajemen Perubahan 
Hubungan antara model referensi penting untuk memahami keseluruhan CRM dan kemampuannya untuk 
memberikan nilai kepada Pemerintah Federal. Ini diilustrasikan melalui diagram entitas dari meta-model 
di bawah ini. PRM adalah memulai garis pandang dari rencana strategis lembaga, melalui BRM, ke 
seluruh Arsitektur Perusahaan. SRM ada di mana-mana, menginformasikan keputusan yang dibuat di 
seluruh sub-arsitektur lain untuk memastikan bahwa keamanan diolah ke dalam sistem TI sejak awal[9]. 
 
E. implementation comparisons between the three countries 
Bagian ini akan membahas perbandingan EA Singapore, Danmark dan USA. Deskripsi perbandingan 
berdasarkan perbandingan setiap dukungan atribut. 
 
Comparison of Preliminary: Frameworks and Principles 
Singapore Danmark USA 
untuk mendukung EA 
Pemerintah seperti tata kelola 
EA, proses EA, praktik, teknik 
dan prinsip, metodologi EA, 
model dan standar 
Model proses NEA berhubungan 
dengan prinsip-prinsip non-wajib 
dan pemilihan standar. Dalam 
kertas putih NEA yang diterbitkan 
pada 2003 terdiri dari lima 
kategori prinsip disarankan: 
interoperabilitas, keamanan, 
keterbukaan, fleksibilitas, dan 
skalabilitas 
menggunakan EA untuk 
membantu lembaga 
menghilangkan pemborosan 
dan duplikasi, meningkatkan 
layanan bersama, menutup 
kesenjangan kinerja, dan 
mendorong keterlibatan di 
antara pemerintah, industri, 
dan warga negara 
Comparison of Architecture Vision 
Singapore Danmark USA 
Visi E-Gov Pemerintah 
Singapura adalah "Menjadi 
Pemerintah Kolaboratif yang 
Berkreasi Bersama dan 
Terhubung dengan Rakyat 
Kami” 
Visi utama untuk upaya NEA 
Denmark dirumuskan dalam 
Buku Putih pada tahun 2003 . 
Rekomendasi utama dari kertas 
putih adalah bahwa sektor 
publik harus mengambil 
tanggung jawab yang lebih aktif 
untuk arsitektur perusahaannya 
sendiri 
pandangan terpadu bukan hanya 
perencanaan teknologi, tetapi 
spektrum penuh disiplin 
perencanaan untuk mencakup, 
tetapi tidak terbatas pada, misi / 
bisnis, sumber daya TI, modal, 
keamanan, infrastruktur, modal 
manusia, kinerja, dan 
perencanaan rekaman 
 
Comparison of Opportunities & Solutions 
Singapore Danmark USA 
E-Gov memiliki tiga tren utama 
yang dihadapi pemerintah 
adalah: i) Kemajuan dalam TIK 
sehingga memungkinkan 
konektivitas yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, ii) 
Meningkatkan isu-isu multi-
faceted dan dinamika, iii) 
masyarakat memiliki pendidikan 
bertanggung jawab atas 
kerangka interoperabilitas ini 
dan membuat rekomendasi 
tentang 609 standar, spesifikasi, 
dan teknologi yang dipilih yang 
digunakan dalam solusi e-
government 
para perencana memainkan 
peran penting dalam kegiatan 
investasi, implementasi, dan 
pengukuran kinerja serta 
keputusan yang dihasilkan dari 
proses perencanaan terpadu ini 
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dan informasi yang lebih baik 
 
Comparison of Migration Planning 
Singapore Danmark USA 
memfasilitasi pembentukan 
kerjasama dan interaksi antara 
pemerintah, masyarakat dan 
sektor swasta untuk mencapai 
penciptaan nilai yang lebih besar 
bagi Singapura dan masyarakat 
Model tata kelola 
terdesentralisasi ini didorong 
oleh insentif juga jelas dalam 
temuan kami di mana masing-
masing kota menggambarkan 
upaya perencanaan EA mereka 
sebagai relatif independen dari 
kota lain 
upaya arsitek untuk mensintesis 
perencanaan menjadi 
rekomendasi yang dapat 
dipertimbangkan dan disetujui 
oleh sponsor dan pemerintahan 
 
Comparison of Implementation Governance 
Singapore Danmark USA 
Implementasi E-Government 
melibatkan tiga pihak sebagai 
berikut: Kementerian Keuangan 
(Depkeu), Otoritas 
Pengembangan Infocomm 
(IDA), dan Badan CIO 
Karena model tata kelola 
didasarkan pada insentif 
daripada undang-undang dan 




kerangka interoperabilitas dan 
inisiatif baru untuk pengadaan 
publik 
dari satu set "model referensi" 
yang saling terkait yang 
dirancang untuk memfasilitasi 
analisis lintas-instansi dan 
identifikasi investasi duplikatif, 
kesenjangan dan peluang untuk 





Comparison of Change Management Architecture 
Singapore Danmark USA 
Perubahan manajemen 
dilakukan yang terdiri dari tiga 
kegiatan utama, yaitu a) proses 
rekayasa ulang upaya intra-
pemerintah untuk menciptakan 
pemerintahan yang efisien, 
responsif dan disesuaikan 
dengan kebutuhan warga b) 
rekayasa ulang pemerintah 
antarproyek dalam upaya untuk 
mewujudkan pemerintahan yang 
efisien, peningkatan kerja sama 
dan tanpa batas c) rekayasa 
ulang teknologi, proses, 
keterampilan dan pola pikir 
warisan 
Menganalisis NEA harus 
mencakup lingkungan 
kelembagaan, tata kelola dan 
pengambilan NEA dengan 
mempelajari implementasi 
Hubungan antara model 
referensi penting untuk 
memahami keseluruhan CRM 
dan kemampuannya untuk 
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1. Pada Frameworks and Principles, Singapore berhubungan dengan tata kelola EA, proses EA, teknik 
dan model serta metodologi EA, Danmark berhubungan dengan prinsip non wajib dan pemilihan 
standar bagi EA, USA membantu menghilangkan pemborosan dan duplikasi. 
2. Pada Architecture Vision, Singapore  Menjadi Pemerintah Kolaboratif yang Berkreasi Bersama dan 
Terhubung dengan Rakyat, Danmark mempunyai rekomendasi utama untuk mengambil tanggung 
jawab yang lebih aktif untuk EA, USA membuat perencanaan untuk mencakup, tetapi tidak terbatas 
pada, misi / bisnis, sumber daya TI, modal, keamanan, infrastruktur, modal manusia, kinerja, dan 
perencanaan rekaman. 
3. Pada Opportunities & Solutions, E-Gov Sinagpore memiliki tiga tren utama yang dihadapi 
pemerintah, Danmark sendiri membuat rekomendasi tentang 609 standar, spesifikasi, dan teknologi 
yang dipilih yang digunakan dalam solusi e-government, E-Gov USA memiliki peran penting dalam 
kegiatan investasi, implementasi, dan pengukuran kinerja serta keputusan yang dihasilkan dari proses 
perencanaan terpadu ini. 
4. Pada Migration Planning, Singapore memfasilitasi pembentukan kerjasama dan interaksi antara 
pemerintah, masyarakat dan sektor swasta, E-Gov Danmark masing-masing kota menggambarkan 
upaya perencanaan EA mereka sebagai relatif independen dari kota lain, E-Gov USA mensintesis 
perencanaan menjadi rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dan disetujui oleh sponsor dan 
pemerintahan. 
5. Pada Implementation Governance, E-Gov Singapore melibatkan tiga pihak sebagai berikut: 
Kementerian Keuangan (Depkeu), Otoritas Pengembangan Infocomm (IDA), dan Badan CIO, E-Gov 
Danmark implementasi NEA di lembaga-lembaga publik Denmark agak terfragmentasiseperti 
kerangka interoperabilitas dan inisiatif baru untuk pengadaan publik, pada USA menggunakan satu 
set model referensi yang saling terkait. 
6. Pada Change Management Architecture, E-Gov Singapore melakukan Perubahan manajemen 
dilakukan yang terdiri dari tiga kegiatan utama, E-Gov Danmark Menganalisis NEA harus mencakup 
lingkungan kelembagaan, tata kelola dan pengambilan NEA dengan mempelajari implementasi, E-
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